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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya haturkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahNya, hingga akhirnya saya dapat menyelesaikan penulisan laporan penelitian ini.
Penelitian ini merupakan penelitian mula yang dibiayai oleh Pusat Penelitian Kelembagaan
dan Pengembangan Sistem (Puslitgasis) Universitas Terbuka.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini, saya sampaikan terima kasih kepada Pusat
Penelitian Kelembagaan dan Pengembangan Sistem (Puslitgasis) Universitas Terbuka serta
pembimbing pelaksanaan penelitian ini. Laporan ini masih belum sempurna, sehingga kritik

dan saran yang bersifat membangun dari pembaca, sangat diharapkan untuk kesempurnaan

Akhirnya, karena terbatasnya kesempatan, maka penulis hanya dapat berdoa semoga
Allah SWT memberikan pahala yang setimpal kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada peneliti, sehingga laporan

penelitian ini dapat terselesaikan.

laporan ini.
|
1 Jakarta, November 2005

Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan media komunikasi sebagai sarana penyampaian dan
penerimaan informasi, sudah banyak ragamnya. Salah satunya adalah melalui
media massa. Media massa sangat potensial dalam membantu seseorang
menerima informasi secara kontinyu dan terlembaga. Surat kabar, sebagai salah
satu media massa yang sering digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh
informasi, saat inipun berkembang saat pesat yang dibuktikan oleh semakin
banyaknya jenis dan karakter surat kabar yang ada.

Dibandingkan dengan media elektroniks \yang semakin baik
pengemasannya, surat kabar pun memiliki kelebihan. Kelebihan yang utama,
yaitu terletak pada sifatnya yang menguasai waktu. Artinya, isi pesan yang ada di
surat kabar dapat dibaca kapan saja, di mana-saja, dan berulang-ulang. Fungsinya,
sebagai media massa, surat kabat-memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi
dalam merekam berbagai persitiwas

Orientasi penyajian berita oleh media massa menjadi sangat penting
karena karakter masyatakat Indonesia yang pluralistik. Dalam penelitian berjudul
‘Aspek Keberimbanigan Penyajian Berita dalam Kasus Munir’ ini, peneliti
memfokuskan pada dua surat kabar yang ada di Indonesia, yaitu Media Indonesia
dan Suara Merdeka. Manuhua menyatakan, surat kabar daerah dalam hal ini Suara
Merdeka, lebih mengutamakan berita-berita dari daerah atau tempat asal surat
kabar tersebut. Untuk mempertahankan hak hidupnya, memnuhi fungsi idealnya,
menyesuaikan kemampuan hidup masyarakatnya, serta memikirkan pemasaran
iklan dari luar daerahnya, surat kabar daerah selain menyajikan berita kedaerahan,
harus pula dilengkapi dengan berita nasional dan internasional. Dalam kasus

Munir, perspektif hukum yang ditimbulkan oleh peristiwa tersebut cakupannya
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sudah menasional, bahkan mendunia karena aktivitas Munir sebagai pejuang hak
asasi manusia. Meskipun persentase penyajian berita nasional dan internasional
lebih kecil dibandingkan berita dari daerahnya, surat kabar daerah tetap
mengupayakan sajian berita-berita tersebut.

Selain itu, setiap surat kabar mempunyai kebijaksanaan redaksi sendiri-
sendiri. Perusahaan surat kabar harus dapat melakukan proses seleksi berita secara
baik, sehingga berita yang disajikan pun benar-benar mengandung nilai pokok
pers nasional sekaligus sebagai pembaharu pembangunan.

Oleh karena itu, surat kabar sebagai alat perjuangan, abdi, dan pemimpin
masyarakat, harus mampu menyampaikan berita aktual, cepat; dan lengkap dalam
perkembangan terbarunya. Dengan demikian, pers dapat digunakan sebagai alat
untuk mempertahankan kedudukan dan  kebijaksanaan yang menyangkut
kepentingan mereka.

Ada banyak bidang pemberitaan yang layak disajikan oleh surat kabar,
salah satunya adalah bidang politik. Dari~'sekian banyak berita politik yang
disajikan oleh surat kabar, kasus meninggalnya aktivis hask asasi manusia, Munir,
lebih menarik untuk diteliti lebih-mendalam. Peneliti berasumsi bahwa kasus
tewasnya aktivis hak asasi/manusia, Munir, lebih cenderung terkait dengan
masalah politis, dan bukan kriminal murni. Asumsi ini didasari oleh beberapa
pemberitaan dan hasil analisi yang dilakukan oleh para pakar hukum di Indonesia,
bahwa tewasnya Munir lebih merupakan hasil konspirasi tingkat tinggi yang
dirancang oleh beberapa pihak, yang menginginkan peristiwa itu terjadi.

Berdasarkan paparan tersebut peneliti menentukan topik bahasan
penelitian yang berupa Aspek Keberimbangan Penyajian Berita Kasus Munir,

yang disajikan oleh surat kabar Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota.
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B. Rumusan Masalah
Masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah media massa, utamanya surat kabar, sudah menyajikan proporsi berita
mengenai tewasnya Munir secara berimbang?
2. Seberapa besar kuantitas keberpihakan penyajian berita mengenai kasus
tewasnya Munir, utamanya dalam hal kecenderungan pemberitaan objek

berita?

C. Tujuan
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menetapkan dua tujuan, yaitu:
1. mengetahui proporsi pemberitaan mengenai kasus tewasnya Munir oleh surat
kabar Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota; scrta
2. mengetahui kuantitas keberpihakan penyajian berita mengenai kasus tewasnya

Munir dalam hal kecenderungan pemberitaan objek berita.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan ‘dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain:
1. bagi insan pers, “agar masyarakat pers mengetahui besarya proporsi
pemberitaan mengenai kasus tewasnya Munir; dan
2. bagi masyarakat, agar masyarakat mengetahui keberpihakan penyajian berita
mengenai kasus Munir melalui kecenderungan pemberitaan objek berita oleh

surat kabar.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi dan Media Massa

Komunikasi merupakan kebutuhan kodrati manusia dan menjadi syarat
mutlak bagi perkembangan kehidupan manusia. Sofiah (1994) menyatakan bahwa
komunikasi merupakan proses tempat komunikator menyampaikan stimuli kepada
komunikan, yang biasanya berupa lambang atau kata untuk membentuk tingkah
laku. Suparnadi (1984) memberikan argumen bahwa masyarakat Indonesia tengah
berada pada situasi in transmition in communication. Artinya, masyarakat
Indonesia hidup di tengah adanya kehidupan hukum yang .terus mengalami
perubahan dan perkembangan, serta didukung oleh muncuinya ide-ide baru, nilai
baru, dan keadaan baru, yang tumbuh dan-meluas di masyarakat melalui
komunikasi.

Perjalanan komunikasi yang diwarnai oleh hadirnya beratus media massa
di Indonesia, sesuai dengan konsep Wright (1995) mengenai fungsi komunikasi.
Fungsi yang pertama, yaitu pengawasan lingkungan yang ditunjukkan dengan
pengumpulan dan distribusi/informasi mengenai kejadian yang berlangsung di
lingkungannya. Dalam® beberapa hubungan, hal itu berkaitan dengan hal yang
dipandang sebagai, penanganan berita. Kedua, fungsi korelasi antara bagian
masyarakat dalam menghadapi lingkungannya dan pemakaiannya dalam peristiwa
tertentu. Ketiga, fungsi transmisi sebagai warisan sosial dari satu generasi ke
generasi berikutnya yang berfokus pada pengetahuan, nilai, dan norma sosial.
Aktivitas dalam fungsi ini diidentifikasikan sebagai proses pendidikan.

Seiring dengan perkembangan zaman, komunikasi selalu mengalami
perubahan dan perkembangan. Dengan kecanggihan teknologi, manusia dapat
berkomunikasi melalui berbagai media massa. Dalam fungsinya sebagai penyebar

informasi, media massa (surat kabar) pun menjalankan aktivitas komunikasi
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massa. Menurut Pawito (1987), komunikasi massa adalah suatu proses kontak

hubungan dan interaksi di antara manusia dengan ciri-ciri:

1. bersifat impersonal, artinya interaksi dan atau kontak hubungannya tidak
berlangsung secara tatap muka, melainkan melalui perantara surat kabar,
satelit, komputer, atau majalah;

2. parapartisipan, yaitu pihak yang memiliki kemandirian menjalankan proses
kontak hubungan yang bersifat interaksional dan bahkan transaksional;

3. pesan yang disampaikan dan diterima oleh partisipan di produksi secara
massal, meliputi perihal universal yang sifatnya menyentuh segala lapisan
masyarakat;

4. pihak pemrakarsa adalah orang yang bekerja sama dalam bentuk organisasi
bahkan terlembagakan dengan misi kerja sama dan aturan tertentu; serta

5. pengertian bersama merupakan kesepakatan 'dan tindakan bersama yang
bertujuan untuk memperoleh kontak hubungan tertentu.

Onong (1986) menambahkan, komunikasi massa adalah komunikasi
melalui media massa modern, yang mieliputi surat kabar dengan tingkat sirkulasi

luas, siaran televisi, film, dan radio, yang ditujukan kepada umum.

Media Massa

Dalam penelitian‘ini, jenis media massa yang dijadikan acuan penelitian
adalah surat kabar. Assegaf (1983) mengatakan, surat kabar merupakan
penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita, karangan, dan iklan yang
dicetak dan terbit secara berkala dan dapat dijual kepada umum. Beberapa peran
penting surat kabar, ménurut Suparnadi (1984), adalah sebagai berikut.
1. Surat kabar memberikan informasi tentang kejadian sehari-hari dalam

lingkungan lokal, regional, nasional, dan internasional.
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2. Surat kabar memberikan dan menyelenggarakan hubungan sosial setiap hari
antara individu satu dengan lainnya, dan antara tokoh dengan pembacanya,
baik yang sepaham maupun yang bertentangan dengan cita-citanya.

3. Surat kabar memberikan pendidikan nonformal yang paling murah dalam
menambah pengetahuan pembacanya.

4. Surat kabar yang menghargai dirinya dan ingat akan kewajibannya selalu
menyeleksi tempat yang pantas untuk memuat dan menyembunyikan
beritanya.

5. Surat kabar berisi hiburan sehat dan tidak bertentang dengan nilai, moral, adat
istiadat, dan falsafah bangsa.

Dinamika atau perkembangan masyarakat Senamtiasa menuntut
pengembangan surat kabar secara memadai. Oleh karena itu, surat kabar harus
selalu mengabdikan diri pada kebutuhan masyarakat dan memenuhi keinginan
pembaca, sebab surat kabarlah yang akan menentukan arah pilihan pembacanya.
Agar dapat mempertahankan eksistensinya, surat kabar harus memberikan
informasi yang aktual, universal, periodik, dan mencakup kebutuhan publik.

Aktualitas berita adalah. berita yang disajikan harus memenuhi unsur
kebaruan, karena bagi pembaca, berita aktuallah yang paling disenangi. Informasi
yang universal artinya ‘isi-produk berita yang disajikan bermacam-macam dalam
sekali periode terbit. Secara periodik artinya, produk cetak haruslah diterbitkan
secara teratur, ajeg, dan kontinyu. Adapun mencakup kebutuhan publik artinya
semua informasi yang disampaikan adalah untuk kebutuhan publik.

Penggunaan pendekatan transmisional dalam pemberitaan kasus Munir oleh
dua surat kabar yang telah dipilih oleh peneliti, yaitu Media Indonesia dan Jawa
Pos, disebabkan oleh kemampuan pendekatan transmisional dalam memaparkan
proses komunikasi dengan mengacu kepada komponen-komponen komunikasi,
serta rangkaian aktivitas komunikasi yang terjadi, antara komponen satu dengan

komponen lainnya (Weaver, 1940).
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Pesan-pesan media cetak, yang tertuang dalam sajian berita, pemaknaannya
disampaikan oleh sumber informasi, sehingga pesan-pesan tersebut dapat berdiri
sendiri menjadi sebuah informasi. Atau bahkan, pesan-pesan tersebut justru
muncul sebagai opini media cetak. Informasi atau opini yang bernuansa politis,
menurut Nimmo (1983), ditengarai sebagai bentuk komunikasi yang mempunyai
konsekuensi politik secara aktual. Dan tidak menutup kemungkinan bahwa pesan
politik tersebut menimbulkan potensi tertentu, sehingga dapat mengatur perilaku
manusia dalam situasi politik tertentu.

Konsep tersebut menunjukkan bahwa komunikasi politik memiliki
intensional tertentu, yaitu mengatur perilaku manusia, yang dalam kehidupannya
tidak terlepas dari segudang interests, sebab komunikasi politik adalah sebatas
pertukaran simbol yang berupa pesan-pesan sebagai- konsekuensi dari sistem
politik.

Dari beberapa macam bentuk pers, surat kabar adalah bentuk pers yang
menempati urutan tertinggi dalam aspek pemberitaan dan editorialnya
(Aranguren, 1867). Penyebabnya -adalah aspek historis, aktual, dan normatif
dalam pers, schingga memiliki. gengsi politik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bentuk pers yang lain.

Surat kabar adalah-salah satu bentuk pers yang menyajikan berita dan
editorial paling aktual, ‘menyajikan peristiwa baru, dan memberikan komentar
maupun opini. Bagi masyarakat, surat kabar adalah sarana untuk memperdebatkan
atau menilai segala peristiwa. Bahkan, menurut Abar (1995), surat kabar adalah
forum bagi masyarakat untuk mengekspresikan diri ataupun bercermin diri. Bagi
pemerintah, surat kabar adalah forum harian untuk menyampaikan kebijakan
pemerintah, sekaligus mensosialisasikannya. Pemerintah dapat memonitor
aspirasi maupun kritik masyarakat melalui surat kabar. Dalam tataran inilah, surat
kabar memiliki peran politik penting, yang dalam hal-hal tertentu mampu

mengambil alih peran lembaga resmi, seperti partai politik dan parlemen.
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Berita dan Nilai Berita

Charnley, DeFleur, dan Dennis menyatakan bahwa berita adalah laporan
peristiwa, karena berita muncul disebabkan oleh peristiwa dan berhubungan
dengan peristiwa. Peristiwa itu sendiri adalah realitas atau fakta yang oleh
wartawan direkam dan dilaporkan secara terbuka melalui media massa. Laporan
tersebut berupa rekontruksi atas sebuah peristiwa. Namun, tidak semua peristiwa
dapat menjadi berita, sebab ada syarat penting untuk memenubhi hal itu, yaitu nilai
berita.

Sebuah peristiwa mengandung nilai berita, apabila ada unsur kedekatan
antara objek berita dengan khalayak, kebaruan, bernilai besar, human interest,
serta seks. Selain berupa peristiwa, pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh
tokoh berpengaruh, juga memiliki nilai berita. Apalagi jika pernyataan itu

dikemukakan oleh sumber yang kompeten dan kredibel:
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BAB III
METODOLOGI

A. Populasi dan Sampling

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah berita tentang kasus
meninggalnya Munir, seorang aktivis hak asasi manusia, yang dimuat oleh surat
kabar Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota. Dan subjek penelitiannya
adalah harian umum Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota, yang mewakili

unsur koran nasional dan lokal.

B. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah - berita mengenai kasus
meninggalnya Munir pada surat kabar Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota

pada bulan Maret 2005.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi,
yaitu metode yang digunakan ‘untuk melihat proporsi pemberitaan kasus
meninggalnya Munir yang-dimuat oleh surat kabar Media Indonesia, Kompas, dan

Warta Kota.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan atas dasar unit
analisis dan kategori yang telah ditetapkan oleh peneliti. Data yang telah ada
tersebut, kemudian dikumpulkan dengan menggunakan dafa sheet, untuk
kemudian dipindahkan ke coding sheet. Setelah itu, data dimasukkan ke dalam
row table untuk dibuatkan tabelnya secara lebih spesifik, sehingga dapat

menjawab permasalahan penelitian ini.
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E. Teknik Analisis Data

Data yang sudah sesuai dengan spesifikasinya, dianalisis kecenderungannya
berdasarkan kualifikasi dalam tabel. Berdasarkan paparan dalam tabel tersebut,
peneliti melakukan interpretasi sesuai dengan permasalahan dan landasan teori

yang digunakan dalam penelitian ini.
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BAB 1V
ANALISIS DATA

Seperti telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui proporsi penyajian berita mengenai kasus tewasnya
Munir oleh surat kabar Media Indonesia, Kompas, dan Warta Kota; serta untuk
mengetahui kuantitas keberpihakan penyajian berita mengenai kasus tewasnya
Munir dalam hal kecenderungan pemberitaan objek berita. Konsep atau istilah
‘penyajian’ dalam penelitian ini adalah menampilkan atau mengemukakan hal-hal
tertentu melalui media surat kabar secara menarik untuk disampaikan kepada
pembaca, sedangkan konsep mengenai keberpihakan diasumsikan sebagai sesuatu
yang sangat ditekankan oleh pemberi pernyataan mengenai objek yang
diberitakan.

Pengukuran kuantitas keberpihakan dalam penelitian ini menggunakan
indikator-indikator yang berasal dari kumpulan. berita yang telah dikliping.
Adapun variabel yang dilihat adalah mengenai kecenderungan substansi berita,
koran yang menyajikan, serta pembuat pernyataan dalam berita. Pembuat
pernyataan dalam berita dipandang perlu untuk disajikan sebab karena merekalah
sebuah berita menjadi pusat perhatian penulis berita, dalam hal ini para jurnalis.
Berdasarkan temuan di'lapangan, diketahui beberapa hal berikut.

Indikator yang dilihat dalam beberapa variabel tersebut di antaranya
adalah mengenai aspek:

a. kejelasan, yaitu pengungkapan identitas objek berita secara jelas oleh sumber
berita atau pembuat pernyataan;

b. kelengkapan, yaitu penunjukan identitas objek dan sumber berita secara jelas,
sehingga tidak menimbulkan kesalahan persepsi di antara para pembaca;

c. penyajian, yaitu penempatan berita pada halaman muka, yang menyebabkan
sebuah berita lebih memiliki nilai apabila dibandingkan dengan penempatan

berita yang sama, di tengah halaman koran tersebut.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Secara keseluruhan, jumlah berita yang diperoleh dalam kurun waktu satu

bulan pencarian data, yaitu sebanyak 11 berita, dengan rincian sebagai berikut.

TABEL 1

IDENTIFIKASI BERITA DARI TIGA SURAT KABAR

Media

Indonesia

Media

Indoresia

Media

Indonesia

Warta Kota

Warta Kota

Kompas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

- Penetapan Pilycarpus

Biidihari Priyanto sebagai
tersangka

Keterlibatan awak Garuda
Indonesia setelah

dilakukannya rekonstruksi

Penugasan petugas supervisi

mekanik Garuda

Status Pollycarpus Budihari

Priyanto sebagaj tersangka

be ta n)f

Pernyataan Wakil Kep':;l_é

Bareskrim  Polri, Irjen
John Lalu

Pernyataan Direktur
Utama Garuda Indonesia,

Emirsyah Satar

Pernyataan ~ Kabareskrim
Polri, Komjen Suyitno
Landung

Pernyataan Suhardi
Somomoeljono, pengacara

Pollycarpus

Penugasan petugas supervisi

mekanik Garuda

Bantahan Pollycarpus
Budihari Priyanto atas
tuduhan pelaku pembunuhan
Mencari dukungan dari

lembaga internasional

Penetapan Pollycarpus

Budihari Priyanto sebagai

tersangka '

. e
- Pengungkapan pelaku

Pernyataan Suhardi
Somomoeljono, pengacara
pollycarpus

Direktur [ Kejahatan Trans
Nasional Mabes Polri,

Brigjen Pranowo

Menlu RI, Hassa Wirajuda

Pernyataan Suhardi
Somomoeljono, pengacara

Pollycarpus

Waka F-PDIP, Trimedya
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~ kematian Munir secara Panjaitan dan beberapa

_ transparan anggota DPR

: Penetapan Pollycarpus Anggota TPF  Kasus
_ Budihari Priyanto sebagai Pembunuhan Munir,
2 tersangka . Rachland Nashidik

i Penetapan Polycs . Pernyataan Wakil Kepala
 Budihari Priyanto sebagai Bareskrim  Polri, Irjen
térsahgka » John Lalu

Apabila jenis surat kabar yang memuat berita tentang kasus tewasnya

Munir ditabelkan, paparan matriksnya adalah sebagai berikut.
TABEL 2
JUMLAH BERITA YANG DIMUAT

Adapun kecenderungan-substansi pemberitaan pada ketiga koran tersebut
apabila ditabelkan menjadi sebagai berikut.
TABEL 3
SUBSTANSI PEMBERITAAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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A. Kejelasan berita kasus Munir

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan diketahui bahwa, ada

beberapa pihak yang terlibat dalam pemberian pernyataan mengenai kasus

tewasnya Munir. Mereka berasal dari unsur kepolisian, instansi penerbangan,

pengacara, pemerintah, DPR, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

TABEL 4

PIHAK PEMBERI PERNYAATAAN DALAM BERITA KORAN

BUKTI (pemberi pernyataan)

Pernyataan Wakil Kepala Bareskrim
Polri, Irjen John Lalu
Pernyataan Direktur Utama Garuda

Indonesia, Emirsyah Satar

Pernyataan Kabareskrim Polri,
Komjen Suyitno Landung
Pernyataan Suhardi Somomoeljono,

pengacara Pollycarpus

Pernyataan Suhardi Somomoeljono,
pengacara pollycarpus
Direktur I Kejahatan Trans Nasional

Mabes Polri, Brigjen Pranowo

NO JUD KECENDERUNGAN

1. Anek Penetapan Pollycarpus Budihari
Priyanto sebagai tersancka

2. Bel Keterlibatan awak Garuda Indonesia
setelah dilakukannya rekonstruksi

3. ol ] Penugasan petugds sipervisi mekanik
Garuda v

4. \ ' Status Pollycarpus Budihari Priyanto
sebagal tersangka &

S Penugasan petugas éupervisi mekanik
Garp‘c‘ia* ;

6. | Po Bantahant Pollycarpus Budihari
Priyanto atas tuduhan pelalu
pembunuhan

7. ] ‘ : Mencari dukungan dari lembaga
internasional

8. : Penetapan Pollycarpus Budihari
Priyanto sebagai tersangka

9. - Pengungkapan peﬁﬁfmir

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Menlu RI, Hassa Wirajuda

Pernyataan Suhardi Somomoeljono,

pengacara pollycarpus

Waka F-PDIP, Trimedya Panjaitan



~ Secara transparan

10. | . Penetapan Pollycarpus Budihari
 Priyanto sebagai tersangka

1. Penctapan Pollycarpus Budihari

to sebagai tersangka

81426.PDF
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dan beberapa anggota DPR
Anggota TPF Kasus Pembunuhan
Munir, Rachland Nashidik

Pernyataan Wakil Kepala Bareskrim
Polri, Irjen John Lalu

@ Péparan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pihak kepolisian

menempati peringkat teratas dalam hal pembuat pernyataan yang disajikan dalam

surat kabar. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut.

TABEL 5

PERSENTASE PEMBERI PERNYATAAN DALAM BERITA KORAN

Kepolisian 4 36,36
Pengacara 3 27,27
Garuda 1 9,09
Pemerintah 1 9,09
DPR 1 9,09
LSM 1 9,09

Jumlah 11 100

Tabel tersebut- memberikan petunjuk bahwa pada saat berita-berita

mengenai kasus, tewasnya Munir pihak yang berkepentingan dalam memberikan

pernyataan adalah polisi kepolisian. Mengacu pada beberapa sajian berita yang

ada, keterlibatan polisi yang tinggi dalam pemberian pernyataan tersebut adalah

karena masyarakat sangat mengharapkan agar kasus tewasnya Munir ditangani

secara baik dan profesional. Untuk mencapai hal itu, masyarakat tetap

menyandarkan diri pada pihak kepolisian yang memang berwenang menangani

hal itu.

Adapun pihak pengacara, yang memberikan tiga buah pernyataan dalam

11 kali pemuatan berita, memang dimungkinkan untuk melakukan hal tersebut.
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Secara tidak langsung, pengacara Pollycarpus mengharapkan agar kliennya
mendapatkan keringanan hukuman dengan jalan memberikan pernyataan kepada
media massa. Dengan cara itu, pengacara pun berharap agar masyarakat
bersimpati dan memberikan dukungan kepada tersangka, yang nantinya dapat

menjadi pertimbangan hakim yang akan memutuskan perkara tersebut.

B. Kelengkapan berita berdasarkan identitas pemberi pemberi pernyataan

Selain kejelasan, faktor kelengkapan juga menjadi indikator penelitian ini.
Sama dengan tabel di atas, pada variabel kelengkapan ini juga. dikemukakan
masalah pihak-pihak yang membuat pernyataan. Pihak «yang. memberikan
pernyataan tersebut memang pihak yang berkompeten «dalam kasus Munir.
Penulisan identitas dalam surat kabar pun dilakukan secara jelas, seperti tampak
pada matriks berikut ini.

TABEL 6
PENULISAN IDENTITAS PEMBERI PERNYATAAN

PADA BERITA KORAN

2. Géruda Segera Bentuk Keterlibatan awak Garuda Pernyataan Direktur Utama Garuda
‘Desk” Munir Indonesia setelah dilakukannya Indonesia, Emirsyah Satar
rekonstruksi

4, Penahanan P/B ycéfpus Status Pol ycarplié Budihari Pernyataan Suhardi
Dianggap Terburu-buru Priyanto sebagai tersangka Somomoeljono, pengacara

Pollycarpus
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6.  Polly Bergeming Bantahan Pollycarpus Budihari Direktur I Kejahatan Trans
Priyanto atas tuduhan pelaku Nasional Mabes Polri, Brigjen

pembunuhan Pranowo

Pernyataan Suhardi

8 "'PoliS/carpus Merasa \Penetapan Pollycarpus Budihari

Dikorbankan Priyanto sebagai tersangka Somomoeljono, pengacara

Polly Ditetapkan Jadi Penetapan Pollycarpus Budihari Anggéta TPF Kasus Pembunuhan
Tersangka Priyanto sebagai tersangka Munir, Rachland Nashidik
11.  Pollycarpus Ditahan Penetapan Pollycarpus Budihari Pernyataan Wakil Kepala
Priyanto sebagai tersangka Bareskrim Polri, Irjen John Lalu

Dalam matriks tersebut tampak bahwa, setiap pemberi pernyataan selalu
diikuti oleh predikat yang disandang.. Sebagai contoh, Wakil Kepala Bareskrim
Polri, Irjen John Lalu. Penyertaanjabatan yang dimiliki oleh pemberi pernyataan
dalam contoh tersebut adalah sebagai Wakil Kepala Badan Reserse Kriminal
Kepolisian Repbulik Indonesia. Begitu juga dengan pemberi pernyataan yang

lain.

C. Penyajian berita

Aspek penyajian berita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penempatan berita pada halaman muka, yang menyebabkan sebuah berita lebih
memiliki nilai apabila dibandingkan dengan penempatan berita yang sama, di
tengah halaman koran tersebut. Selain itu, aspek keberimbangan pemberitaan
objek berita juga perlu diperhatikan agar tidak menunjukkan keberpihakan

terhadap salah satu pihak.
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Untuk mengetahui berimbang atau tidaknya sajian berita mengenai kasus

tewasnya Munir, dapat dilihat dalam matriks berikut. |

TABEL 7
KECENDERUNGAN PEMBERITAAN
NO | KECENDERUNGAN
1. Penetapan Pollycarpus Budihari Priyanto
sebagai tersangka
2. Keterlibatan awak Garuda Indonesia setelah
dilakukannya rekonstruksi
T Penugasan petugas supervisi mekanik
Garuda
4, Status Pollycarpus Budihari Priyanto
sebagai tersangka
5. Penugasan petugas supervisi mekanik
Garuda
6. Bantahan Pollycarpus Budihari Priyanto atas
tuduhan pelaku pembunuhan
7. Mencari dukungan dari lembaga
internasional
8. Penetapan Pollycarpus Budihari Priyanto
sebagai tersangka
9. Pengungkapan pelaku kematian Munir
secara transparan
10. Penetapan Pollycarpus Budihari Priyanto
sebagai tersangka
TS Penetapan Pollycarpus Budihari Priyanto

sebagai tersangka
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Dalam matriks tersebut tampak bahwa pihak yang paling sering
dibicarakan dan menjadi penekanan objek berita adalah Pollycarpus Budihari
Priyanto. Media massa cenderung memberitakan Pollycarpus karena secara riil,
Pollycarpus-lah yang paling sering disebut-sebut sebagai pelaku tewasnya Munir
oleh pihak berwenang yang menangani kasus tersebut. Penetapan Pollycarpus
sebagai tersangka, tentunya bukan merupakan hasil rekayasa jurnalistik,
mengingat pihak-pihak yang mengemukakan nama Pollycarpus adalah mereka

yang memang berkewajiban memberikan pernyataan kepada masyarakat.
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SIMPULAN 1
Dari penelitian ini, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Pihak yang paling sering memberikan pernyataan adalah pihak kepolisian.
Hal itu sangat dimungkinkan karena pihak kepolisian adalah pihak yang
bertugas menangani kasus tewasnya Munir.

2. Semua pernyataan yang disampaikan oleh pihak yang berkepentingan
selalu diikuti oleh nama jabatan yang disandang, sehingga hal itu semakin
meningkatkan legalitas berita.

3. Banyaknya pernyataan yang disampaikan oleh pihak kepolisian yang
berwenang menangani kasus tewasnya Munir, menunjukkan adanya satu
pihak yang selalu dibicarakan, yaitu Pollycarpus Budihari Priyanto.
Munculnya nama Pollycarpus dengan frekuensi yang cukup tinggi, bukan
merupakan hasil rekayasa jurnalistik, -tetapi jberasal dari pihak yang

memiliki kompetensi dan berwenang di bidangnya.
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JAKARTA (Med.la) Setelahenam .

hari lima malam dalam penga-
wasan dan pemeriksaan Badan
ResersedanKriminal (Bareskrim)
Polri, akhirnya Pollycarpus Budi-
hari Priyanto menjadi tersangka.
Mulai tadimalam, pilol senior Ga-

‘ruda-itu ditahan di Rumah Taha-

nan {Rutan) Mabes Polri, Jakarta,
Ia dituding terlibat dalam kasus
kematian aktivis HAM Munir.

“Pollycarpus secara resmi su-

dah ditahan,” ujar Wakil Kepala

Bareskrim (Wakabareskrimi) Polri
IrjenJohn Lalu kepada wartawan
di Mabes Polri, tadi malam.
John menegaskan penetapan
Pollycarpus sebagai tersangka
dilakukan setelah penyidik mem-
punyai bukti-bukti cukup. “Ala-

sannya, saya kira sudah ada buk-

K’ ng cukup.”

ara wartawan yang tldak puas
denganjawabansingkatitu, men-
cecar John Lalu dengan perta-

nyaan, “Kenapa baru sekarang:

Polly dijadikan tersangka, dan
ditahan?”

Menurut John, penyxdlk harus
melalui beberapa prosedur peme-

_riksaan untuk menetapkan sese-

orang menjaditersangka.
"’ Sayangnya, John tidak berse-

dia menjelaskan-apa dan bagai--
mana_peran Pollycarpus 'dalam-

kasus tewasnya Munir. “Ya, po-

koknya dia tersangka.” :
Setelah penyidik menetapkan

tersangka pertama dalam kasus

" Munir itu, Kapolri Jenderal Da'i -

Bachtxa.r mengadakan rapat de-

‘ngan John dan Direktur I Ke- .

‘amdhan Transnasional Polri Brig-

jen Pranowo di Gedung National

‘Central' Bureay (NCB) Mabes_ _
: Polri, Jakarta. )

i . Sebelumnya, Da'i Bachtiarme--
‘ngatakan, selama menjalani pe-
'meriksaan penyidik, keterangan

; ko Amsterdam.

Pol

JiaiMarat 20050500

Sumber: barbaqel sumbar/Litbang Mi

Aktivis HAM Munir menl

Kepala Badan Rasorso dan Kriminal Kom/en Suyllno
" Landung menyatakan Pollycarpus Budihari Priyanto,
pilot Garuda Indonesla, masuk dalam daftar sebagal
.-saksl yang didalami terkait kasus kematlan Munir,

chmagon "

{inResembeg200aBE TR
- Pollycarpus mengaku tidak mempunyal senjala apl
sepertl yang diberitakan pers di televisl dan koran By
dengan izin dari Badan Intelijen Negara.

o MarpCanos TR T

PolIYcarpus tidak memenuhi panggllan 1 Mabes
dengan alasan saki L

Mébés Poir) ksmball mamorlksa PoIcharpus
Lt
Pollycarpus resmi ditetapkan sebagal tersangka dan ditahan di rutan Mabes Poln
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Pollycarpus selalu berubah-ubah..
-Oleh karena itu, penyldlk makin’
mempunyai alasan untuk mene-
tapkan Pollycarpus sebagai ter-
sangka dalam kemahan aktms ‘
HAM Munir. :
Sebuahsul'nbermenyebutkan, '

- kelas bisnis dari Polly, yang keti-

_ka itu ikut terbang sampai Ban- !
“dara Changi, Singapura. .

Berdasarkan hasil penyelidi-
kan diketahui Munir tewas aki-

- batracunarsenik, yang masuk ke

tubuhnya melalui makanan. Ma-

Pollycarpus sudah menandata-
nganisurat penangkapan danpe-
nahanan terhadapdirinya, kema-

. rin siang di Bareskrim Polri, Polly- '
Yyang telah menjawab lebih dari .
100 pertanyaan itu, akan mulai

diperiksa kembali sebagai ter- ..

. sangkadandibuatkanberitaaca-
' ra pemeriksaan (BAP). “Pemerik- *

saan dimulali dari pertemuannya ;
dengan Munir, hingga akhlrnya ’
aktivis HAM itu tewas." " " -~
Munir meninggal di atas pesa-
wat Garuda dalam penerbangan
dari Jakarta-Singapura-Belanda

_menujubandara Amsterdam, Be-

landa, 6 September 2004, Aktivis
LBH dan ‘pendiri LSM. Kontras *

" ini, awalnya di kursi ekonomi,
kemudian mendapat tempat di "

‘rekomendasi TPF, yang menye-,
- butkan perlunya pemeriksaanitu. :

kanan tersebutdikonsums! dalanr

* penerbangan Jakarta-Singapura.

Sejumlah saksi telah diperik- -
sa, termasuk Direktur Utama Ga-
ruda Indra Setiawan di Bareskrim .-
Polri, kemarin pagi. Mabes Polri -

' juga akan memeriksa kalangan :
‘Badan Intelijen Negara: (BIN).:*

Langkah‘lzn_l dilakukan, kata Da'i
Bachtiar, untuk menindaklanjuti”

"Apa hasil pemeriksaan itu lan-
tas memberi petunjuk, keterang-'

-an, atau alat bukti yang bisa di-
jadikan proses lebih lanjut, sa-

ngat- tergantung pemeriksaan,”
kata Da'{ usai salat Jumat diMas- -
jid Mabes Polri, kemarin.” “«

© ¢ (Emh/San/J-1)

i
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JAKARTA (Média): Dxrek51 baru

PT Garuda Indonesia berjanji se-

. gera membentuk 'desk’ Munir

untuk menindaklanjuti indikasi

_ keterlibatan awak pesawat Garu-
] da dalam kasus kematian aktivis
© HAM tersebut.

. Demikian Direktur Utama Ga-
.- ruda Irdonesia Emirsyah Satar

" saat menerima istgi Munir, Suci--

- wali, beserta rombongan aktivis
"HAM dan demokrasi di kantor-

; nya, kemarin. - ——

! Emirsyah yang pekan lalu di-

- funjuk Menteri Negara BUMN
Sugiharto menjadi Direktur Uta-

ma Garuda Indonesia menggan-.

" .tikan Indra Setiawan itu juga ber-

. janji akan mempersiapkan sega-,

: la sesuatu dalam waktu dua pe-
kan untuk pelaksanaan proses
. prarekonstruksi. kasus kematlan
i Munir.
Saat pertemuan berlangsung,
: ratusan orang dari berbagai ele-
- men masyarakat melakukan un-
i - juk rasa di depan kantor Garuda.
“Tentu kitasermua tahu bahwa
ini negara hukum. Kami akan
_ mengikuti prosedur hukum. Ka-
¢ miakan membantu apa yang ka-

{" mi berikan. Kalau manajemen se- -

. belumnya tidak kooperatil, se-
| karang kita kooperatif. Garuda
- segera membentuk 'desk’ Munir
. .yang akan melakukan investigasi
. ke dalam untuk mengetahui ke-
; terlibatan awak Garuda,” ujar
. Emirsyah.

- Sebelumnya, tim penyidik Ma-

"' bes Polri menetapkan pilot senior

Garuda Segera
Bentuk 'Desk’ Munir

Garuda, Pollycarpus Budihari Pri-
yanto, sebagai tersangka kasus
kematian Munir. :

Namun, penyidik dari Polri

"Kombes Anton Charlian menga-

takan Pollycarpus bukan ekseku-
tor, melainkan hanya membantu
dan menyediakan fasilitas. Ke-
marin, polisi kembali memeriksa

Sekretaris Chief Pilot Garuda Ro-"

hainil Aini terkaitdugaan pemal-
suan dalam surat penugasan Pol-
-lycarpus.-Rohainil diperiksa se-

‘bagai saksi kunci,

Polisi juga akan memeriksa

‘Corporate Secretary Garuda Ra-

melgia Anwar dan mantan Dirut
Gamda Indra Setiawan. )
Di tempat terpisah, Jubir Dep-

‘Iu Marty Natalegawa di kantor-
piasd et

o
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nya,k€hiainl, mengatakan Be-
landa bersedia menyerahkan se-

mua bukti terkait kasus Munir. .
“Menteri Kehakiman-Belanda.

menegaskan bahwa informasi

‘yang terkait kasus Munir, terma-
‘suk organ tubuh Munir, akan se-
gera disampaikan kepada pihak

berwenang di Indonesia,” kata
Marty.
Selama ini Indonesm kesulitan

- mendapat informasi dan bukti

kasus pembunuhan Munir yang

" dimiliki Belanda. Karena, antara

RI dan Belanda tidak memiliki
perjanjian bantuan hukum timbal
balik. Selain itu, Belanda men-
syaratkan agar tidak ada pelak-

-'sanaan hukuman mati terhadap

siapa pun pelaku pembunuhan
Munir. (Wis/Emh/San/X-7) -

v osET —

- |
\
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Penugasan Po]lycarpus J angval

. JAKARTA, KoMPAS — Penugasan Pollycarpus '
" Budihari, Pnyanto oleh: manajemen PT Garuda
:"Indonesia, untiuk melakukan supervisi mekanik

| - penugasan terhadap pilot senior. yang kini ter-
" sangkakasus kematian Munir tersebut lemah. !
i~ Mengutip keterangan otoritas penerbangan Si-
! ngapura, Kepala: Badan Reserse Kriminal Ke-.
i polisian Negara RI (Polri) Komisaris. Jonderal‘
. Suyitno ‘Landung, Selasa (22/3) sore, menga-
| “takan, kebutuhan akan supervisi mekanik bi--
‘ asanya ditangani otoritas pencrbangan setempat,
. tidak perlu ada petugas khusus yang dxdutang—
- kan dari negara asal. ‘
"Itu t@masuk yang dl,ta- : )
nyakan kepada 'yang bersang- Mg -
! kutan, terkait kejanggalan-ke- “”*
: janggalan’, dalam penugasan ke
+ 'Singapura,” katanya. Aspekla- -
", in yang menjadi titik berat pe-
" nyidikan adalah usaha migm:-
© beri tempat duduk kepada Mu-
i nir'selama penerbangan Jakar--.
. ta-Singapura, kegiatan Polly
.»uselama penerbangan
g 4, dan Kegiatan se- |
. .lama di Bandar Udara: Changl, .
’ Smgapura
., - Soal penyerahan barang ~
" bukti dari - Belanda, - Suyitno

E _'mengungkapkan selain  sisa | y
organ tubuh almarhum Munir,. ! Securlty

PR

"Anda sud

lot, juga s

. “yang “akan. diberikan - adalah 2
“.berita . "acara = pemeriksdan tanya’ #
' .(BAP) awal yang dilakukanpo-

st Belanda, sebelum semua: "
.~ 'penummpang *Garuda: GA 974 .

"y turun di-Bandar\Udara Schipppol, Amsterdam,

" Belanda. "Penyerahan 1tuhngga1 tunggu waktu,

- ujar Suyitno. .

' Sekarang, katanya "yang ]uga sedang dine-
) gosxamkan adalah izin dari- Pemerintah Belanda
»» untuk memeriksa dua’ saksi warga negara Be-

* ‘landa, yakni Lay Le Fonnie dan Lie Khi Ngian,
yang kini tinggal di negeri “Belanda. Keterangdi
. keduanya diperlukan karena diduga mengetaliui

' _kegiatan Munir selama berada di pesawat.

-Kemarin selain. Polly, polisi ‘juga memeriksa.

: . keterangan saksi bernama Rohainil Aini, Chief ,
R Secretary Pﬂot Alrbus 330 Garuda Indone51a ‘

- }
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|

I ke Smgapura dinilai janggal. Mengmgat urgensi -

%@; Waktu |tu |
,atasan Polly b|Iang,

dua kakl. Maksud-
a, ‘selain jadi pi-

petugas awatlon

Karena ditugasi Garuda

Sementara itu, pengacara Pollycarpus Suhard1
Sumomoeljono, menegaskan Polly tidak punya
kapasitas sebagai penentu kebijakan. Dengan :..
demikian, semua yang dilakukan kliennya adalah

. semata-mata’ untuk men]a‘lankan tugas atasan-

nya. “Semua. aktivitas" klien: 'saya ada perin-
tahnya. Tidak mungkin Polly ada maunya sendiri, -
-lalu pergi ke Singapura. Dia ke'sana karena :
memang ada surat tugas dari Garuda. Dia tahu,
kapasitasnya ‘bukan scbagal deczszon maker,” .
ujarnya. . O
Mengenat tugasnya untuk supervm mckanik di’
Singapura yangdianggap jang-
. ' gal, Suhardi mengungkapkan, -
- awalnya Polly diberi tahu bah-
waia.diberi kepercayaan tam-
bahan oleh: atasannyar "Waktu-.
itu atasan Polly bilang, 'Anda
sudah.punya duakali: Mak-
sudnya, selain jadi pilot,juga ,
, scbagzu petugas amatzon secu-
rity.” Begitu katanya,” ujarnya.
Sebagai petugas aviation se-
,curzty itu, katanya, Polly ‘me-
nerima,. kartu identitas (ID
" card) khusus: Polly—seperti di- '
tuturkan Suhardi—juga meng-' -
aku' khawatir, \jangan-jangan
: ID card aviation security juga -
- diklasifikasikan' -palsu. . Pada-
Be gltu ka hal, Polly. yakih itu asli karena .
‘ o langsung rnenenma dari atas— '
- ' . annya. .- ‘
o e ; fSoaIkeperglankeSmgapura, :
C 'SUHARDI< " lanjut Suhardi, khennya sebe-

ah punya“

ebagal

T " narnya juga’ingin bertolak ke -
“Singapura dengan jam penerbangan pagi, Na-:
mun, mana]emcn Garuda pula yang memutuskan '

. agar id berangkat pada malam hari-bersamaan '
. dengan keberangkatan Munir ke Belanda. "Polly '
"berangkat malam karena dl;emput malam ! kata
Suhardi lagi.. .
Suciwati, istri Mumr bertkd akan mebawa

S RO TN, VUMLK sidang KOmisl Hak -
:Asasi ‘Manusia PBB yang kini sedang berlang- -
-sung di Geneva. Rencananya, Suciwati bersama-
sejumlgh organisasi nonpemerintah (NGO) HAM -,
‘dari Indonesia akan menggelar testimoni:ke- -
matian Munir, akhir Maret 2005. (SON/ADP). - .- -
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Penafianan Polljcarpus
~ Dianggap Terburu-hury

JAKARTA (Media): Penpfapan—dan penahana_n
tersangka Pollycarpus Bydihari Priyanto mendapat-
protes keras dari pengacaranya, Suhardi
Somomoeljono. Status tersangka dalam kasus -
pembunuhan aktivis hak asasi manusia (HAM) Mumr
itu dlangga[LtﬁLal_u.teLb__ru;b_uL .

Soalnya, . Mabes Polri ‘belum
‘menghadirkan dan mengecek
ulang bukti-buktimateriilkemati-
an Munir. Suhardi mencontoh-
kan, organ tubuh Muniryangma-

. sih disimpan Badan Forensik Be-
landa mestinya diautopsi ulang
oleh ahli forensik di Indonesia. -

“Autopsikanbaru sepihak dila- -
kukan oleh Belanda. Seharusn--
ya, di Indonesia juga diautopsi
untuk mendapatkan second opi-
nion,"” kata Suhardi kepada Me- -
dia tadi malam.

Suhardi menyatakan tuduhan
sebagaitersangkapelakupembu-
nuhan berencana tidaklah main-
main sehingga Polri harus segera

. melengkapiseluruh unsur pendu-
kung. Menuruj dia, sangat berba-

"‘haya jika polisi langsung menca-« "
risiapa pelaku pembunuhan, tan-

. pa mengetahui jelas penyebab
kematian Munir. Kalau penyidik
memaksakan kasus tersebut ke
pengadilan, tidak disertai buk{ls.
buktimateriil, Suhardimenyebut-
kan hasilnya bisa diduga, "Jika
autopsi hanya oleh pihak berwe-
nangBelanda majelis hakim bisa
saja mcngesampmgkan hasﬂ-
autopsi sepihal itu.”

~“Menurul Subardi, penyidik ju-
gu harus mendapatkan hasil pe-

" morlksaun sakst di Belanda, So-
lainitu, ponelapan lersanglka tery
hadap Polly ilu scharusnya
didahuluipemeriksaan terhadap-

dua saksi, suami istri warga Bes-,

landa yang duduk ‘berdekatdn :
dengan Munir di pesawat. .
' Suhardi juga meminta penyi-
dik memeriksa para atasan Polly=
carpus, dandikonfrontasidengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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keterangan Polycarpus dalam be-

‘rita acara pemeriksaan (BAP). Ini

berkait dengan surat penugasan
Pollycarpus, yang memungkin-
kannya ikut dalam penerbangan

. Garuda bersama Munir.;Seperti

diketahui dalam penerbangan
Garuda 6 September, 2004 itu,
Pollycarpus bertugas sebagai
aviation security.:

Setidaknya, ada tiga petinggi
Garuda’ yang. menurut. Subardi
layakdiperiksa, yaituIndra Setia-

wan (mantan Dirut Garuda), Cor-*

porate-Secretary Ramelgia An-
war, dan Sekretaris Kepala Pilot
Rohainil Aini. Ketiga nama ini
mencuat berdasarkan barang
buktitigalembar surat penugasan
Pollycarpus, yang melniungkin-
kannya ikut dalam penerbangan
Garuda bersama Munir-itu. Satu
surat ditandatangani Indza, lain-
nya oleh Ramelgia Anwar, dan
satu lagi nota oleh Rohainil Aini.
~Anehnya, dokumen penugasan
itu berlaku surut, yakni untuk tu-
gas 5 September 2004, dibuat 15
September 2004. Semua doku-
men yang berlaku surut itu ber-
hubungan dengan pehugasan
salu orang, yaitu Pollycarpus. -
Penjara sewmur hidup
Polisi mengenakan pasal 340
KUIMPjo55 dan 56 KUMHP dengan
ancamun hukuman maksimal

penjara seumur hidup torhqdap
‘Pollytarpus. Pilot seniormaska-

pai Garuda Indonesia itu diduga
membantu proses tindak pidana
pembunuhan terhadap Munir.
Munir tewas ‘di kabin pesawat
Garuda pada 6 September 2004
dalam perjalanan dari Jakarta-

1
y
3

“sangka lainnya.
menguatkan sangkaan ini, selain

- Singapura-Bélanda. :
" Polly, pilot pesawat Airbus 330
- yang sudah 19 tahun berkarier di

Garudaity, juga dituding melaku-
kan pemalsuandokumen sehing-
ga dikenakan pasal 263 KUHP
denganancamanhukuman enam
tahun.penjara. Ia telah ditetap-
kan sebagai tersangka dan dita-

" han sejak Jumat {18/3) malam

setelah diperiksa sebagai saksi
sejak Senin (14/3) siang.

- Untuk penyelidikan lebih lan-
jut, menurut Kepala Divisi Hu-
mas Polri Irjen Anang Arianto
Boedihardjo diJakarta, Sabtu (19/

3), tim penyidik Mabes Polriakan -

memeriksa dua saksi kuncidi Be-

landa, yaitu Liskhi Ngian serta

idtrinya, Laile Sanmnie. Keduanya

merupakan pasangan yang du-

duk tidak jauh dari Munir dalam
pesawat Garuda ke Amsterdam.
Anang mengungkapkan, peme-
rintah Belanda dan Indonesia su-

dahselesaimerumuskankerjasa- -

ma bantuan hukum untuk kasus
pembunuhan ini. ’

Sampaiakhir pekanlaly, bebe-
rapa petinggi Garuda terus dipe-
riksa terkait dengan proses penu-
gasan Pollycarpus sampaibisa be-
rada dalam pesawat yang ditum-
pangi Munir. Tetapi, kata Anang,
peranan para petinggi Garudaitu
sebagai saksi. “Yang lain akan

kami panggil secepatnya ke .

Bareskrim Polri untuk diperiksa.”

Rohainil telah diperiksa peny-
idik Mabes Polri pada Kamis (17/
3);Namun, keterangannya dinilai
berbelit-belit dan tidak konsisten
sehingga pemeriksaan dilanjut-
kan pckan ini.

Anang menegaskan, masih
akan ada tersangka baru terkait

dengan kasus tewasnya Munir.

Penyidikan, kata dia, masih terus
berkembang, dan akan ada ter-

mencari buktitersangkalainnya.”

. {(Emh/San/J-1) |

“Untuk lebih
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Kebayoran Baru, Warta Kota

'HINGGA Senin (21/3) tersangka kasus
pembunuhan’ terhadap tokoh pejuang
hak asasi manusia. (HAM) Munir, = -
Pollycarpus Budihari Priyanto tetap
membantah :tuduhan bahwa’ dirinya
terlibat dalam aksi pembunuhan
tersebut meskipun sejak Jumat (18/ 3)
- malam dia telah menjadl tahanan d1

Mabes Poln

Sementara’ itu’ bukti -bukti-
materiil kematian Munir, yang

+ masih disimpan oleh institut
Forensik Belanda, dalam waktu

“dekat akan diterbangkdn’ ke

Indonesia. Untuk memuluskan -

"mengklarlﬁkas'l pernyataan

kuasa  hukum" Pollycarpus ‘
Yang berkeberatan atas pe-if
‘nahanan kliennya’ yang dia’ "\

nilai *  terburu-buru,
Penahanan tersangka su-'

rencana. tersebut kemarin se- —d—msual prosedux ‘yang

jumilah tim . yustisi Indonesxa
" telah tiba di Belanda dan telah

melakukan’ pemblcaraan, de-*

- ngan Pemerintah Belanda.”
Menurut catatan, Pollycar-
. pus, pilot pesawat Garuda itu
"datang ke Mabes polri’ sejak
Senin -(14/3) sebagai- saksi.

Namun ‘'demi keamanan laki-'_'
laki - itu " tetap “tinggal di"

) lingkungan Mabes. Polii dan

kemudian ditctapkan scbagai'

tersangka,. .

‘Direktur 1 chahatan ’Irana
Nasional Mabes. Polri; . Brigjen
Pranowo kepada pers di Mabes
Polrl, Jalan Trunojoyo, Kcba-
yoran'Baru, Jakarta' Selatan,
.mengatakan tersangka Polly

" tetap ‘menyangkal-terlibat da- -

" lamy‘kasus ' tersebut. Namun,

‘katanya, Poln memiliki sejum-
_lah;bukti dan saksi .yang . me-
nguatkan untuk menahan ter-
v sangka dan terus memburu ter-
-sangka‘tlain’ yang't"belun. ter- ',f

“berlaku. "yang ‘mana setelah -

kita slakukan . pemeriksaan
sejak - Senin (14/03) siang.
Maka | Jumat'(18/03) malam-
nya -kita buatkan surat pe-

T|m YustIS| ke Belanda

vy

berlebihan, N

Pranowo menjelaskan, selam _

Polly masih akan ada tersangka’
baru " terkait kasus tewasnya,
Munir, Namun, 'Pranowo meno-
lak menyebutkan nama-nama’
mereka saat wartawan men-
desaknya. '

nangkapan 1. 2R —lss ey

nya, tersangka resmi kita
~tahan,” ujarnya’ Iagx

Polly | dituduh™ melanggay
pasal 340 KUHP jo 55 dan 56
KUHP dengan ancaman huku- -

“man maksimal penjara seumur
“hidup. Pilot senior Garuda In-

donesia itu diduga membantu

proses - tindals - pldana pem-
;. bunuhan terhadap ' Munir,
"’I‘ersan;,ka Juga dlsm;,ka tkut
. membantu ' proscs’ tindak pi-

dana tersebut dan dijerat pasal
263 KUHP tentang: pemalsuan
surat tugas.’

Ssuiiucil Tulsd . jelaskan
sekarang, - Karena’ semuanya

masih * dalam 7 proses’ipe-i.
nyidikan. 'Yang jelas Mabes i
‘Polrl akan mengunigkapkasus™
‘Inl s¢jaul mungkin.. Warlawan

pun akan kita perfksa, Jllca ada’

dugaan kchxkalLannyu dalam .

kasus ini," katanya

- Ke Bclaud.l )

“Pada l(escmpatan . itu

_Bxigcn Pranowo Juga mcuge« .‘
mukakan™ bahwa sejak ke-

marin . tengah berlangsung
nemhmqraan antara

Munir tewas di pesawat Ga-

‘ruda pada-7 September 2004

dalam perjalanan, dari Jakarta-
Smgapura—BeIand
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- Polly Difetapkan -

R ]

Jadi Tersangk el

P TPF Tak
- Terlalu Kaget

‘ Kota, Warta Kota - -
... Status pilot Garuda Pollycarpus
“Budihari Priyanto berubah dari
. saksi jadi tersangka kasus pembu-
-nuhan tokoh pejuang HAM, Munir.
- Dengan demikian,. Polly merupa-
"+ kan tersangka pertama dalam ka--
:.sus pembunuhan Munir: Tapi para
pembela Munir tak kaget. =
"Polly merupakan aviation secunty
. 'pesawat .Garuda yang ditumpangi
' ’“pm"m‘” " Munir dalam perjalanan dari Jakar- |
Pollycarpus Budlhan P - 'ta ke Belanda 6 September 2004 - §

T
'

(Bersambung ke hlm 15 kol 1- 3),

AT

PPN

— ey ; rouy tak - tidak menemukan‘ banyak hal‘yarig ‘
- dukkepada Mumryang akhlrnya mungkin bekexja send_hi_an“A tidak_ .sesual " daxi. kesalksian; .

.meninggal “:pada 7 September""?« "Yang lebih. penting adalah’ Pollycarpuss.: ‘Dengan:kata lain,"

‘2004 karena’ duacun zat arsenik. mengungkap siapa yang meme- ' masih ada, sesuatu yang dlsem- o
) Polb(,menjalani pemenksaan ma~ rIntahkan tersangka melakukan “bunyikan.: i"Sugtir! saat.mung-
on’isejak Senin - (14/3) Baru pembunuhan itu. Jadi, ini'(pe- - kin'akanditerapkan adanyake~
Jumat(18/§) Pollyditetapkan se- ru;tapan Polly* sebagai—texﬂsaﬂg—%eﬂfaim—ymgh bersangkutan

bagaitersangkadankemudiandi— ka}'perkembangan sangat pen-+ Hanya ‘perannya’syang belum .
'tahan‘;,dl,Mabesklzohi ting, {Api TR mengungkap-= der T Ui ERADRAT Ly ifa Da'i.

,abes v'kan, Peristiwa ini masih;sangat. i ‘Usmad - Hamid --yang juga.
Polri’ h]en Pol; John ;Lalo “tak panjang,”. kata Rachland ‘yang: anggota TPF:mengatakan’ bah,
banyak menjelaskan alasanp_ uga; Direktur Imparsialinl.. = wa TPF akan bertemu- dengan
netapan’ status Sementara itu. Mabes :Polri . pejabat BIN. Rabu (23/3) pekan'
' ‘ ftex;m ‘ eran’;'akan’ ‘memeriksa ariggota-Badan - idepan.-1a: berharapBIN:bersi:
| Polly dalam'kasus’ Munir 7Po ’Inﬁ.lejen Negam (BIM_yang_kap-teﬁma TR SUTEN, punya.
kgknyaudia'f,tersangka %, kata— dlduga terindikasi terlibat dalam * data awal mengenal dugaan ke-*
nya,‘@ghkan siang harinya D1~' :aksl ", pembui 'u_han ~terhadap . terlibatan “BIN* dalam ; ‘kasus’
rekturq,;l‘rans Nasional Mabes. ; Munir Men Kapolri Jenderal  Munir: Karena itu, kita: hamp
Polri 4Bng]en@Pranow04 ,Dahlan Dai Bach rmeriksdan ter- kan mereka mau’ ‘terblika -da
masih’ membantah bahwa’ Pollyv hadap anggota" BIN ‘merupakan .- lam pex;temuan ‘Rabu ; nanti
sudah- ditetapkan sebagai ter- tindak lanjut darl' rekomendasi kata Usman Kamls malam
sangka ;TPF: "Apakah hasil .pemeriksaan © - Data® awal 1m didapatkan
Kemajuan penyidikan dengan itu lantas : memberi petunjuk, | dari sumber- sumber yang dira
penetapan Polly sebagal tersang-- keterangan atau alat bukti yang - hasiakan "Informasi ftu terlalu
ka tak membuat gembira anggota -bisa dijadikan proses. Jebth’ lan- " penting untuk dlabalkan na
Tim. Pencari’ Fakta (TPF) Kasus. jut, 'itu. -sangat. tergantung ‘pe- .mun juga berbahaya qntuk
Pembunuhan - Munir, - Rachland ~ meriksaan nantl,” kata Kapolrl. . percayai,” ujar Usmdn.: T
Nashidik. Setelah : Polly".divonis.*. . Da’ Bachtiar juga menjelas- - Sebelumnya, v','Kepala BIN o
bersalah * pun,: kasus : pembu- kan perkembangem pemeriksa— " Syamsir’; +Siregar; ,mengatakan,.v
nuhan Munir belum selesai kare- - an terhadap Folly’ selalu»b rpu-  pihaknya akan menindak tegas
na memang belum- tuntas. Bah- tar;putar. padahal -hal' yang be- - anggotanya yang terbukti terli-
kan - pengungkapkan - (dalang* lum’bisa menunjukkan_peran-
pembunuhan Munir masih pan- ' nya ‘dalar Kas
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